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PENGANTAR

engarusutaman Gender adalah salah satu topik dalam
concern proyek Supporting Islamic Leadership in
Indonesia/Local Leadership for Development(SILE/LLD) yang telah berjalan selama lima tahun diUIN Alauddin Makassar. Selama kurun waktu tersebut,kerjasama antara Pemerintah Kanada dan PemerintahIndonesia dalam hal ini Kementerian Agama RI, terkhusus padaUIN Alauddin Makassar menunjukkan perhatian yang seriuspada isu-isu terkait gender, contohnya sejumlah pelatihantentang pengarusutamaan gender, workshop integrasi genderdalam kurikulum, penerbitan buku saku KontekstualisasiGender, Islam dan Budaya dan beberapa kegiatan lain yangsangat berarti bagi aplikasi kesetaraaan gender di institusi inidan masyarakat luas.Hingga pada tahun terakhir proyek ini, bekerjasama denganPusat Studi Gender dan Anak (PSGA) UIN Alauddin Makassar,diluncurkanlah sebuah program yaitu Penilaian KesetaraanGender di Lingkungan UIN Alauddin Makassar yangmengantarkan institusi ini kemudian menerbitkan sebuah

Gender Policy, sebuah kebijakan yang memperlihatkankeberpihakan pada pengarusutamaan gender. Diharapkandengan kajian ini, semua pihak yang terkait baik di dalammaupun di luar kampus dapat menyadari pentingnya isu iniditindaklanjuti dengan arif dan bijaksana.Dalam analisis hasil, berbagai temuan kemudian munculhingga di akhir “laporan” ini kemudian direkomendasikanbeberapa langkah strategis yang dapat mengantarkan institusisebesar UIN Alauddin Makassar dapat mengaplikasikan

P
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kebijakan yang telah ditetapkan. Hal ini tentu saja mempunyaidasar yang kuat karena berbasis kondisi di lapangan yangmengemuka dalam proses risetnya.Tidak dapat dipungkiri bahwa hasil penilaian ini masih dapatdikaji kembali atas segala kekurangannya, olehnya itu kamihaturkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya bila dalamproses penelitian hingga penyusunan buku ini terdapatkekeliruan yang tidak disengaja. Sesungguhnya semua haltersebut menjadi pengalaman dalam berproses menujuKampus Peradaban.Tim penulis mengucapkan banyak terima kasih atas bantuandari berbagai pihak yang telah terlibat dalam assessment ini,terutama kepada Pihak Pimpinan Universitas dan CivitasAkademik UINAM yang telah memberikan amanah yang saratdengan pembelajaran, sekaligus dukungan saat assessment inidilaksanakan hingga lahirnya Gender Policy yang sangatbermakna. Kepada Pak Syafiq Hasyim dan Ibu Lota Bertulfoyang telah mengikuti sejak awal riset ini dan tidak henti-hentinya memberikan motivasi dan arahan, Pak Tim Babcockyang memberikan input dan saran, Tim SILE UINAM (Ibu Emy,Ibu Fitri, Ibu Eda, dkk) serta semua pihak yang tidak dapatdisebutkan satu per satu. Semoga semua sumbangsih kitamenjadi amal jariah yang dapat mengangkat derajat kita dikemudian hari. Amin.
Samata, November 2016
Penulis
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SAMBUTAN REKTOR

niversitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassarsebagai Kampus Peradaban berusaha menggiatkansegala unsur dalam kegiatan akademik dan non-akademik dalam kerangka Pencerahan, Pencerdasandan Prestasi. Dalam kerangka tersebut salah satu yang menjadiperhatian adalah Pengarusutamaan Gender yang dibakukandengan Pusat Studi Gender dan Anak UINAM. Perhatian yangsama juga diperoleh dari Proyek Supporting Islamic Ledership in
Indonesia/Local Leadership for Development (SILE/LLD) selamakurun waktu 5 tahun bekerjasama dengan UIN AlauddinMakassar.Kehadiran buku ini sebagai gambaran kepedulian institusiterhadap isu gender sekaligus sebagai bentuk penghormatanterhadap kerjasama yang telah dilaksanakan dengan dukunganyang sungguh-sungguh bagi Kesetaraan Gender di LingkunganUIN Alauddin Makassar. Dimensi dan perspektif baru bagi budayaakademik dan Kemitraan Universitas Masyarakat (KUM) yangdiwarnai oleh kesadaran tentang Kesetaraan Gender diharapkandapat memberikan kontribusi yang optimal dalam pengembanganwawasan akademik yang berkepedulian sehingga tercipta sinergiyang dapat membangkitkan simpul-simpul pembangunan melaluikemitraan yang bermanfaat.
Samata, November 2016
Rektor

Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si
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PENDAHULUAN

engarusutamaan adalah strategi yang dibangununtuk mengintegrasikan gender menjadi satudimensi integral dari perencanaan, penganggaran,pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi ataskebijakan, program dan kegiatan pembangunan di berbagisektor. Kelembagaan pengarusutamaan gender adalah upayamemenuhi unsur-unsur pengarusutamaan gender, agarberfungsi secara efektif dalam satu sistem berkelanjutandengan norma yang disepakati dalam pemenuhan hak-hakasasi perempuan dan laki-laki secara adil untuk mencapaikesetaraan antara perempuan dan laki-laki di seluruh bidangpembangunan dan tingkatan pemerintahan.Implementasi Kesetaraan Gender di dalam membangunkepemerintahan yang baik, diperlukan adanya penjabaranlebih lanjut tentang konsep dan prinsip dasar penyelenggaraankepemerintahan yang baik (Good Governance), agarmasyarakat laki-laki dan perempuan dapat memperoleh aksesdan kontrol yang sama terhadap sumberdaya pembangunan,sehingga memperoleh peluang yang sama baik dalamberpartisipasi dan menerima manfaat dilaksanakannyapenyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaanpembangunanUpaya pencapaian implementasi kesetaraan gender padatingkat universitas merupakan eksistensi keberadaan PusatStudi Gender dan Anak (PSGA) Universitas Islam NegeriAlauddin kemudian konsep dan prinsipnya tertuang dalamSurat Keputusan Rektor UIN Alauddin tentang KesetaraanGender UIN Alauddin Makassar.

P
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LATAR BELAKANGPenilaian gender (gender assessment) adalah pemindaiansumberdaya (resource scanning) yang menandakan adanyakapasitas pengarusutamaan gender dan bukan sebuahpenilaian sejauh mana pengarusutamaan gender di dalam UINitu sendiri. Penilaian gender (gender assessment) inimerupakan satu dari beberapa langkah menuju penyusunanKebijakan Kesetaraan Gender (Gender Equality Policy) dilingkungan UINAM Makassar. Selain itu, penilaian gender inibertujuan untuk membuktikan (memverifikasi) kemunculankesadaran dan kegiatan-kegiatan pengarusutamaan genderyang sudah dilakukan serta sumberdaya yang ada yangmungkin berguna atau menyumbangkan pengembangan danpelaksanaan Kebijakan Kesetaraan Gender di seluruhlingkungan UINAM. Sejumlah data dan informasi di siniberguna untuk menyediakan konteks serta alasan bagikebijakan kesetaraan gender sebagaimana itu akanmengindentifikasi kesenjangan dan pada saat yang sama jugamengidentifikasi sumberdaya yang mungkin dibutuhkan untukpelaksanaan kebijakan yang efektif.
METODOLOGIAdapun pelaksanaan gender assessment ini dilaksanakan olehTim Riset yang dibentuk oleh Pusat Studi Gender dan Anak(PSGA) UINAM. Tim Riset ini terdiri dari 5 orang, Dra. Hj.Hartini, M.HI (Kepala Pusat PSGA) selaku ketua tim, danmasing-masing Dr. Abdillah Mustari, S.Ag., M.Ag., Ani Auli Ilmi,S.Kep., Ns., Fatmawaty Mallapiang, S.KM., M.Kes. dan HimayahS.Ag., S.S., MIMS sebagai anggota tim peneliti.Tim ini bekerja berdasarkan gender assessment tool yangdisediakan oleh CGEA dan IGEA. Dalam pelaksanaannya,menggunakan metode baseline data, yakni penelitian inidengan cara menghimpun informasi dasar sebelum suatuprogram dimulai. Data ini kemudian digunakan sebagai
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pembanding untuk memperkirakan dampak program Baseline,kondisi dimana pengukuran target behavior dilakukan padakeadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun.Penggunaan metode data baseline dalam penelitian ini bersifat
data baseline tetap yakni terkait erat dengan program yangdiajukan dan dengan jelas diindikasikan oleh sasaran dantujuan program penyusunan Gender Equality Policy UINAlauddin Makassar. Tahapan-tahapan dalam penelitian data
baseline ini dilakukan dengan1. Merumuskan target program.2. Mengidentifikasi tim dan keahlian yang dibutuhkan3. Merumuskan informasi/data yang diperlukan.4. Menentukan metode penggalian data.5. Merumuskan instrumen penelitian. Mis: Kuisioner, daftarpertanyaan, dan lainnya.6. Melakukan ujicoba terhadap instrumen.7. Menentukan responden (kategori dan jumlah).8. Mempersiapkan logistik dan jadwal penelitian.9. Melakukan penelusuran data.10. Menganalisa Data11. Menuliskan Laporan12. Mengevaluasi Proses Studi.
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PROFIL SUMBERDAYA MANUSIA

niversitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM)adalah salah satu universitas Islam negeri yangmemiliki sarana dan prasarana pendidikan tinggiyang sangat memadai. Sejak bertransformasimenjadi universitas dari IAIN, UINAM memiliki kampus yangbesar dan juga tenaga pendidik dan kependidikan yang cukup.UINAM menjadi pusat pendidikan tinggi Islam terbesar dibagian Timur wilayah Indonesia. Karenanya, UINAM memilikiperan yang sangat besar di dalam masyarakat, terutama dalamproses pembangunan masyarakat. Berikut ini adalah profil staf(laki-laki/perempuan) yang meliputi staf manajemen, kepalafakultas, jurusan, pusat-pusat, pengajar, keuangan danadministrasi UINAM. Profil ini menunjukkan posisi dan fungsiyang perempuan dan laki-laki duduki dan lakukan.
KEPEMIMPINAN UNIVERSITASAnalisis pertama ditujukan pada profil kepemimpinan padatingkat rektorat. Data yang dikumpulkan oleh tim penelitiPSGA. Data ini berkurun waktu 2015-2016. Dari data yangdikumpulkan, kesenjangan antara pejabat dan posisi laki-lakidan perempuan pada hampir semua tingkatan. Pada levelkepemimpinan tertinggi yakni Rektorat misalnya hanya adasatu perempuan yang menjabat yakni sebagai Wakil Rektor III1yang membidangi urusan kemahasiswaan (student affairs).
1Posisi ini dijabat oleh Prof. Dr. Aisyah Kara, MA, PhD., yang pernah menjabatsebagai Ketua Pusat Studi Wanita (PSW) UINAM. Saat ini beliau menjabatpula sebagai Koordinator PIU UINAM.

U
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Tabel 1. Distribusi Jabatan Struktural di
Jajaran Pucuk Pimpinan UINAM

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Perlu diketahui bahwa, dalam tradisi pembagian kekuasaantertinggi, posisi terpenting adalah Rektor, kemudian WakilRektor I yang membidangi mintakat Akademik, Wakil Rektor IIyang membidangi mintakat Keuangan kemudian Wakil RektorIII yang membidangi mintakat Kemahasiswaan dan WakilRektor IV yang membidangi mintakat Kerjasama. Beberapakomentar yang didapatkan oleh tim peneliti soal mengapamasih jarang perempuan yang menduduki posisi di tingkatrektorat antara lain karena tingkat kepangkatan mereka yangbelum bisa dipromosikan untuk jabatan yang tinggi. Tentangkesenjangan di atas lihat Tabel 1.
FAKULTASSementara itu, kesenjangan gender yang hampir serupa jugabisa dijumpai pada profil kepemimpinan pada tingkatkefakultasan. Kepemimpinan pada tingkat fakultas secaraumum bisa dibagi ke dalam dua bidang yakni bidang akademikdan tata usaha. Di kedua bidang tersebut, dominasi laki-lakisebagai pemegang posisi dan jabatan masih sangat terlihat.Pada Fakultas Dakwah, Dekan dan Kepala Tata Usaha dipegangkeduanya oleh laki-laki. Perempuan memiliki jabatan yanglebih rendah seperti menjadi Kasubag (kepala sub-bagian)yang posisinya tidak terlalu menentukan.
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Tabel 2. Persentase Gender pada Semua Fakultas

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Penempatan posisi perempuan pada level tersebutmencerminkan dua hal; pertama, kepangkatan pendidikan dankependidikan perempuan masih rendah sementara salah satuprasyarat menduduki sebuah jabatan adalah adanyakesesuaian pangkat; kedua, masih ada pemikiran jika posisiperempuan yang tepat cukup untuk menjadi pengajar (bukanpimpinan fakultas) dan hal-hal yang berkaitan denganadministrasi. Soal posisi perempuan yang masih banyakmenjadi tenaga administrasi. Lihat tabel 2 di atas dan tabel perfakultas pada Lampiran.
PASCA SARJANAPada tingkat pasca sarjana, ketimpangan juga terjadi dimanaposisi jabatan banyak dijabat oleh laki-laki. Berdasarkan datayang ada, direktur pasca sarjana adalah laki-laki dan dua wakildirekturnya adalah laki-laki dan perempuan. Wakil direktur inibekerja untuk membantu direktur pasca sarjana. Sementaraitu, staf pasca sarjana 58% laki-laki dan 42 %. Kepala programstudi pada pasca sarjana terdiri 8 posisi, 6 posisi diduduki olehlaki-laki dan 2 posisi dijabat oleh perempuan.
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Tabel 3. Perbandingan Gender di Pasca Sarjana

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Meskipun pada tingkat wakil direktur dan staf agak menemuititik keseimbangan namun pada bagian penting yang lainkeadaan masih menunjukkan adanya kesenjangan gender.Pascasarjana adalah unit penting karena di dalamnyadiproduksi jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaknitingkatan magister dan doktor, maka apabila pengajaran danpengorganisasian tingkat pasca sarjana ini memenuhikesetaraan gender akan bisa mendorong terpenuhi kesetaraangender pada tenaga pendidik pada level S1, S2 maupun S3.Lihat tabel 3.
LEMBAGA PENJAMINAN MUTULembaga Penjaminan Mutu (LPM) merupakan organ pentingdalam UINAM terutama karena mandatnya yang berkewajibanmenjamin mutu UINAM baik pada segi capaian akademik, risetdan pengabdian masyarakat. Komposisi gender dalam lembagaini juga masih didominasi oleh laki-laki. Pada tingkatan staf,komposisi 50:50%, namun dari segi keseimbangan pengurusLPM, laki-laki dan perempuan adalah hal yang sangat pentingterutama dalam mendorong integrasi gender di dalam sistemdan proses pembelajaran.
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LEMBAGA PENJAMINAN MUTULembaga Penjaminan Mutu (LPM) merupakan organ pentingdalam UINAM terutama karena mandatnya yang berkewajibanmenjamin mutu UINAM baik pada segi capaian akademik, risetdan pengabdian masyarakat. Komposisi gender dalam lembagaini juga masih didominasi oleh laki-laki. Pada tingkatan staf,komposisi 50:50%, namun dari segi keseimbangan pengurusLPM, laki-laki dan perempuan adalah hal yang sangat pentingterutama dalam mendorong integrasi gender di dalam sistemdan proses pembelajaran.
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Dalam beberapa pertemuan dengan pengurus LPM, nampakbahwa lembaga ini memang sangat strategis sebagai pelakuintegrasi gender selain PSGA untuk bidang kurikulum. Dalambeberapa hal, LPM bisa mengintegrasikan gender melaluimodel Satuan Pembelajaran (SAP) STILeS yang kini sedangdikembangkan model kurikulum integrasi gender yangdiselenggarakan oleh PSGA.
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKATLembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat(LPPM) adalah lembaga yang paling strategis di UINAM. Bisadikatakan LPPM adalah tulang punggung kemajuan UINAMdalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Tabel 4. Perbandingan Gender di LPPM

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Susunan LPPM berbeda-beda dari satu universitas keuniversitas lainnya. LPPM di UINAM sendiri membawahi limapusat; Pusat Penelitian dan Penerbitan, Pusat Pengabdiankepada Masyarakat, Pusat Studi Gender dan Anak, Pusat KajianIslam, Sains, dan Teknologi, dan Pusat Peradaban Islam SulwesiSelatan. Dari kelima pusat ini, posisi ketua yang dijabat olehperempuan adalah PSGA, sementara pusat yang lain dipegangoleh laki-laki. Penempatan perempuan sebagai ketua lembaga
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pada PSGA dan laki-laki pada lembaga selain PSGA di bawahLPPM adalah semacam konvensi. Mestinya, bisa saja suatu saatperempuan memimpin lembaga-lembaga selain PSGA dan bisasaja suatu saat laki-laki memimpim PSGA. Adapun komposisipersonal kepengurusan dalam lembaga-lembaga di bawahLPPM Makassar sebagaimana dalam tabel 4.
UNIT PELAKSANA TEKNISHal yang dilihat dalam gender assessment ini adalah profilgender dalam Unit Pelaksana Teknis. Jumlah UPT di lingkunganUINAM sekitar 5; (1) Perpustakaan, (2) Pusat PengembanganBahasa, (3) Pusat teknologi Informasi, (4) Pangkalan Data, dan(5) Pusat Pengembangan Bisnis dan Poliklinik.

Tabel 5. Perbandingan Gender di UPT

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Dari kelima unit usaha ini, posisi perempuan sebagai ketua adapada unit usaha-unit usaha yang secara bias diasosiasikandengan posisi yang seharusnya diduduki oleh perempuan.Dalam hal ini misalnya adalah posisi perempuan sebagai ketuaPoliklinik. Berdasarkan data yang tersedia, ada semacamkecenderungan bahwa perempuan sulit menduduki jabatan-jabatan yang secara bias dipahami sebagai jabatan laki-laki.Tentang ini diperlihatkan pada tabel 5.
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JUMLAH MAHASISWA DAN PILIHAN STUDISecara keseluruhan, populasi mahasiswa perempuan di UINAMlebih banyak dibandingkan dengan jumlah mahasiswa laki-laki.Dari jumlah keseluruhan mahasisawa 20,176 tahun2015/2016, jumlah mahasiswa laki-laki 8,610 (42.7%) danmahasiswa perempuan 11,468 (57.3%).
Tabel 6. Perbandingan Gender pada Mahasiswa (i)

Sumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Meskipun jumlah lebih banyak mahasiswa perempuan, namunmenarik untuk dilihat beberapa kecenderungan bias genderdalam pilihan jurusan-jurusan yang diambil oleh paramahasiswa. Sebaran mahasiswa perempuan terbanyak beradadi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan yakni 1,219mahasiswa (83,5%). Sementara jurusan yang terbanyakperempuan adalah D-III Kebidanan yaitu 100% (285mahasiswa), lalu disusul Kimia dengan 82,0%  (246mahasiswa). Secara aturan tidak ada pembatasan jenis kelamintertentu dalam perekrutan calon mahasiswa baru. Demikianjuga di fakultas Sainstek. Jika kenyataannya pada proditertentu dominan jenis kelamin tertentu (perempuan) hal itu diluar kendali fakultas tersebut. Kemungkinannya disebabkanoleh bangunan pemikiran masyarakat terkait faktor sosialbudaya, sehingga prodi-prodi tertentu lebih diminati olehkaum perempuan. Lihat tabel 6, adapun detail sebaran laki-lakidan perempuan dapat dilihat pada lampiran.
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ORGANISASI MAHASISWAPara mahasiswa dan mahasiswi biasanya bergabung denganorganisasi mahasiswa intra dan ekstra kampus. Demikian jugayang terjadi dengan mahasiswa-mahasiswi di UINAM. Hampirsemua ketua umum dari organisasi mahasiswa-mahasiswiintra kampus dipimpin oleh mahasiswa laki-laki. Dari sekianbanyak organisasi kemahasiswaan intra kampus, hanya 3organisasi mahasiswa-mahasiswi yang dipimpin oleh mahsiswiperempuan, yaitu Himpunan Mahasiswa-Mahasiswi JurusanPolitik, Himpunan Mahasiswa-Mahasiswi JurusanPengembangan Masyarakat, Himpunan Mahasiswa-MahasiswiJurusan Kebidanan dan Himpunan Mahasiswa-MahasiswiJurusan Keperawatan. Lihat tabel 7a.
Tabel 7. Perbandingan Gender pada Mahasiswa (i)Ketua Sekretaris Ketua Sekretaris

Ket: =Laki-laki = Perempuana. Fungsionaris Mahasiswa b. Unit Kegiatan MahasiswaSumber : Data Primer UINAM Gender Assessment, 2016Berdasarkan data yang ada, di lingkungan UINAM terdapat 10unit kegiatan mahasiswa-mahasiswi yang berfokus padaberbagai bidang. Dari sepuluh UKM ini, terdapat 2 UKM yangstruktur organisasinya terpisah antara laki-laki danperempuan sehingga ketua dan sekretarisnya juga dari jeniskelamin yang sama, dan delapan di antaranya 4 UKM dipimpinoleh laki-laki dan sekretarisnya adalah perempuan. Strukturorganisasi dari 3 UKM lainnya dipimpin oleh laki-laki baikdalam jabatan ketua dan sekretaris, dan hanya terdapat satuUKM yang pimpin oleh perempuan dengan laki-laki sebagaisekretarisnya. Lihat tabel 7b.
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PARTISIPASI KARYAWAN DALAM PELATIHAN
GENDERDalam gender assessment ini juga ditanyakan soal keterlibatanbagian manejemen dan kepegawaian dalam pelatihan genderatau sejenisnya seperti seminar, simposium, pelatihan untukpelatih, kursus atau program kajian terlihat dalam tableberikut. Tanda (X) adalah untuk mereka yang sudahberpartisipasi di dalam kegiatan gender. Lihat tabel padalampiran.Berdasarkan data yang ada, pelatihan gender seringdilaksanakan di linkungan UINAM, namun jumlah pelatihansebelum tahun 2015 tidak diketahui oleh responden, karenakebanyakan responden dari assessment ini adalah pejabatbaru dan juga dokumentasi atas kegiatan-kegiatan tersebuttidak tercatat secara baik. Berdasarkan kenyataan ini pulabahwa sangat direkomendasikan untuk setiap kegiatanyangakan berlangsung adanya pendokumentasian dan pengarsipanyang baik. Ini merupakan kelemahan yang ada dalammenyimpan data-data dan dokumen yang terkait dengankegiatan gender di UINAM. Kondisi di atas pula yang bisamenjadi pertimbangan untuk mengadakan pelatihan-pelatihangender yang mengundang dan melibatkan seluruh pimpinandan staf supaya kesetaraan gender lebih dipahami, dihayatidan diamalkan.Tentang jenis-jenis kegiatan-kegiatan genderyang diikuti oleh tenaga pendidik dan kependidikan dilingkungan UINAM.
PERISET DAN RISET BERTEMA GENDERBerdasarkan data yang tersedia, pengajar di yang menulis tesisatau disertasi tentang tema gender di lingkungan UINAMsampai sekarang hanya sekitar 3 orang (0.53%) dari 561 orangtenaga pendidik yang menempuh jenjang S2 dan S3. Dari 3orang tersebut 2 orang diantaranya (75%) adalah perisetperempuan. Data ini menunjukkan gender di dalam risettesis
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dan disertasitidak menjadi topik yang menarik. Hal inidisebabkan karena adanya anggapan di lingkungan penulis S2dan S3 di lingkungan UINAM yang masih menganggap bahwariset tesis dan disertasi soal gender menjadi wilayah penelitiperempuan. Pandangan demikian terkait dengan pandanganyang berkembang di lingkungan UINAM soal posisi perempuan.Adapun soal Tenaga Pendidik UIN Alauddin Makassar yangtelah melakukan riset yang terkait gender yang difasilitasi olehPUSLITPEN/PSGA, baik itu dilakukan secara mandiri maupunkelompok bersama-sama dengan mahasiswa, menunjukkandata yang berbeda dari data riset tesis dan disertasi. Dari 26buah riset yang telah dilakukan terdapat 20 buah penelitian(76.9%) yang dilakukan oleh tenaga pendidik perempuan dan6 buah (23.1%) riset dilakukan oleh tenaga pendidik laki-laki.Namun hasil ini juga dikontraskan dengan jumlah 561 tenagapendidik UIN Alauddin Makassar, maka 26 buah riset (4.6%)itu masih sangat kecil. Jumlah ini merangkum jumlahpenelitian dari tahun 2011 sampai tahun 2016 (6 tahun).Jumlah riset terkait gender mengalami peningkatan setelahLP2M memasukkan tema penelitian terkait dengan gender bagitenaga pendidik sebagai implementasi Tri Dharma PerguruanTinggi untuk dikompetisikan dan mendapatkan bantuan danapenelitian dari DIPA UIN UINAM. Pada tahun 2015 ada 9 juduldan pada tahun tahun 2016 5 judul (14 judul dalam dua tahun).Berdasarkan data di atas, beberapa penelitian tentang isu-isugender memang sudah dimulai, namun jumlahnya masihsangat minimal.Selain itu, sedikitnya jumlah penelitian soal isu gendermungkin disebabkan oleh kurangnya wawasan soal genderbagi mereka. Di samping itu, pemihakan pada kebijakananggaran juga mempengaruhi proporsi untuk riset soal isu-isugender. Hal ini terutama terkait bahwa setiap pemotongan
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anggaran pada setiap unit kerja maka yang dipotong adalahbiasanya anggaran gender.2 Lihat tabel 29 pada lampiran.
PUSAT-PUSAT RISET UIN DAN KESETARAAN
GENDERPusat-Pusat studi dan kajian yang ada di lingkungan UINAMpada dasarnya sebagian sudah mengenal isu gender. Hal inibisa dilihat dari keterlibatan para pengurus pusat-pusattersebut dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan isugender. Beberapa pusat studi dan kajian yang memiliki kaitandengan isu kesetaraan gender di luar PSGA adalah Puslitpen.Selain melakukan penelitian, lembaga ini melaksanakanpengabdian kepada masyarakat yang terkait kesetaraan genderdalam bentuk pemberdayaan perempuan pada desa-desabinaan UIN Alauddin Makassar. Akan tetapi jumlah kegiatanpengabdian masyarakat yang berbasis gender dibilang masihsangat kecil hanya terdapat di program UCE SILE (UniversityCommunity Engagement) yang diimplementasikan dalamkegiatan Pokja, yakni Pokja 4 dengan komunitas dampingan diKelurahan Cambayya Kota Makassar yang berkolaborasidengan Organisasi Masyarakat Sipil FPMP Sulawesi Selatandengan PSGA dan Fakultas Syariah dan Hukum.Adapun keterlibatan dosen perempuan dalam kegiatanpengabdian masyarakat yang dilakukan oleh UINAM masihterbatas pada menjadi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)KKN. Data menunjukkan pada tahun 2013 persentaseketerlibatan dosen laki-laki 71.3% (62 orang), dan dosenperempuan 28,7% (25 orang), tahun 2014 dosen laki-laki
2Selanjutnya beberapa hasil riset tersebut diatas telah dipublikasikan dalamJurnal “Sipakalebbi” PSGA UIN Alauddin yang telah terbit 2 kali yaitu padabulan Januari tahun 2014 Jurnal No.1 Volume 1 dan bulan Desember 2014terbit jurnal No.2 Volume 1, sementara No. 1 dan 2 volume 2 tahun 2015sementara dalam proses penerbitan.
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64.3% (137 orang) dan dosen perempuan 35.7% (76 orang),dan tahun 2015 dosen laki-laki 56.7% (84 orang) dan dosenperempuan 43.3% (84 orang).Sedangkan dalam konteks individual, bentuk pengabdianmasyarakat yang dilakukan oleh dosen laki-laki  lebihbermacam-macam misalnya dari penceramah, berkhotbah,aktif di kepanitiaan pembangunan masjid dlsb. Sementara apayang dilakukan dosen perempuan hanya berceramah padamajelis taklim, PKK, Dharmawanita yang audiensnya sesamakaum perempuan saja. Dengan melihat data diatas dapatdikatakan bahwa kesetaraan gender sudah akan mengarahpada target yang diharapkan walaupun tetap perlupeningkatan terutama kemampuan dalam hal kapasitas,penelitian dan pengabdian berbasis gender, baik dari kuantitasmaupun kualitasnya sehingga kegiatan dan temapenelitian/pengabdian lebih variatif dan bermutu. (Lihat Tabel30 pada lampiran)Peran PSGA dalam mengintegrasikan isu-isu kesetaraan genderantara lain dalam bentuk:A. Diseminasi Gender pada sivitas  akademika, masyarakat,dan santri,B. Melakukan Lokakarya Integrasi Gender ke dalam KurikulumS1/S2,C. Kajian-kajian terkait Pengarusutamaan Gender padaDharma Wanita, Mahasiswa, dan santri di PondokPesantren,D. Gender Budgetting pada Staf UIN Alauddin Makassar,E. Menerbitkan Jurnal “Sipakalebbi” untuk mempublikasikanhasil-hasil riset terkait Gender, danF. Mensosialisakan gender kepada komunitas masyarakattertentu. Namun kegiatan ini belum maksimal karenaketerbatasan dari Anggaran yang tersedia, dan Sumber dayamanusia. Kesemuanya ini dilakukan untuk mempromosikansecara konsep dan mengimplementasikan  pesan-pesanterkait gender pada civitas akademika dan masyarakat.
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Memperhatikan hal tersebut diatas, maka pengembangan kedepan adalah memperluas dan meningkatkan penganggaranpenelitian terkait gender. Oleh karena itu penelitian tidakhanya kategorisasi gender oleh Puslitpen tetapi penelitian yangdimaksud dimungkinkan menggunakan pendekatan dananalisis gender. Dampak dari minimnya periset dan riset soalgender juga menunjukkan produksi tulisan dan karya ilmiah diUINAM Makassar masih sangat kurang. Atas dasar kekuranganini, maka hal yang perlu dirumuskan ke depan adalahbagaimana membuka peluang seluas mungkin agar periset danriset soal gender bisa meningkat.



Meeting Tim Gender Policy (22 Jun 2016)

Gender Integration in Curriculum Workshop (24 Nov 2016)

Launching Gender Policy in UINAM (20 Des 2016)Sumber : Dokumentasi SILE - UINAM
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INTEGRASI GENDER DI UINAM

ntegrasi gender dalam program akademik (jurusan) danpusat-pusat dapat dijabarkan sebagai berikut. Jumlahprogram studi S-1 yang mengintegrasikan gender dalamkurikulum masih terbatas. Keterbatasan ini terlihatdalam konteks mata kuliah gender yang diintegrasikan secaraeksplisitdi dalam SAP atau silabus pada Fakultas Ekonomi danBisnis Islam, Ushuluddin dan Filsafat, Sains dan Teknologiserta Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. Mata kuliah gender yangeksplisit hanya terdapat pada 8 Prodi di 3 Fakutas, yaituFakultas Dakwah dan Komunikasi 3 Prodi Fakultas Adab danHumaniora, dan 4 Prodi di Fakultas Syariah dan Hukum.Khusus Prodi Perbandingan Mazhab dan Hukum telah terdapatmata kuliah yang mandiri tentang Gender dalam Hukum Islam.Demikian juga dalam kurikulum di Pascasarjana, dari 6 Prodihanya terdapat 1 Prodi yang mengintegrasikan gender, yaituprodi Hukum Islam dalam mata kuliah Sejarah PemikiranHukum Islam (S2) dan mata kuliah Pemikiran IslamKontemporer (S3).Selain itu minimnya jumlah dosen yangmemahami cara mengintegrasikan gender dalam mata kuliahyang mereka ampu, serta kurangnya kemampuan dosen dalammengintegrasikan gender sebagai strategi pembelajaran dikelas.
MATERI-MATERI PENDIDIKAN TERKAIT
GENDERTenaga Pendidik UINAM telah melakukan riset terkait denganisu gender, baik itu dilakukan secara mandiri sebagai sebuahriset disertasi/thesis ataupun sebagai hasil penelitian bersama-sama dengan mahasiswa. Dari 21 buah riset yang telahdilakukan terdapat 15 buah penelitian (71.4%) yang dilakukan

I
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oleh tenaga pendidik Perempuan dan 6 buah (28.6%)dilakukan oleh tenaga pendidik laki-laki. Hasil ini jugamenunjukkan bahwa dari 561 tenaga pendidik UIN AlauddinMakassar hanya 21 buah riset yang terkait gender dilakukan.Penelitian ini  dilakukan sejak tahun 2011 sampai tahun 2015setelah LP2M memasukkan Tema penelitian terkait Genderbagi tenaga pendidik sebagai implementasi  Tri DharmaPerguruan Tinggi  ikut dikompetisikan dan mendapatkanbantuan dana penelitian dari DIPA UIN Alauddin Makassar.Selain itu beberapa hasil penelitian gender yang dilakukan olehtenaga pendidik UIN Alauddin Makassar dapat dijumpai dalamJurnal “Sipakalebbi” PSGA UIN Alauddin yang telah terbit 2 kaliyaitu No.1 Volume 1 Januari tahun 2014 dan No. 2 Volume 1Desember 2014, sementara volume 2 sementara dalam prosespenerbitan.
KELOMPOK NARASUMBER PSGANara sumber yang sudah dan bisa diundang masih sangatterbatas. Dari sekian banyak dosen UINAM, mungkin tidaklebih dari 10 yang bisa dijadikan sebagai nara sumber untukisu kesetaraan laki-laki dan perempuan. Di antara merekaantara lain adalah Rektor UINAM sendiri, Aisyah Kara (WakilRektor), Hartini (Ketua PSGA), Abdullah Mustari, Faizah, danbeberapa dosen lainnya. Keterbatasan ini harus mendapatperhatian serius dari pihak UINAM untuk meningkatkankapasitas sumber daya tenaga pengajar untuk itu kesetaraangender.
KEBIJAKAN DAN LAYANAN YANG MENDUKUNG
KESETARAAN GENDERBisa dikatakan UINAM belum memiliki program khusus danpelayanan yang mendukung kemajuan perempuan. Namun,UIN memiliki PSGA (Pusat Studi Agama dan Gender) yangberada di bawah LPPM. Pusat inilah yang menyuarakan
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kesetaraan gender, kemajuan perempuan dan masalah-masalah anak.Meskipun ada PSGA, perjuangan menuju kekesetaraan gender tidak otomatis terselesaikan karena padadasarnya tanggung jawab atas integrasi gender adalahdilakukan secara bersama-sama. Dalam satu tahun terakhir,UINAM akan memiliki Kebijakan Gender (gender policy)sendiri,
AKUNTABILITASSeluruh civitas akademika dan pengelola UINAM memilikitanggung jawab yang sama untuk mengintegrasikan gender keUINAM. Namun secara kelembagaan, UIN memiliki PSGA. PeranPSGA dalam konteks ini adalah dukungan teknik (technical
support) dan advokasi. Lembaga-lembaga lain di lingkunganUINAM juga memiliki tanggung jawab untuk integrasi gender.
HUBUNGAN DENGAN PEMERINTAH DAN LSMHubungan UINAM dengan Kementrian PemberdayaanPerempuan atau dengan sejawatnya yang berada dipemerintahan daerah bisa dilihat dalam tabel sudah terjadi,namun belum intensif. Selain itu, data-data tentang hubungankerjasama di masa lalu tidak tercatat secara rapi sehinggakerjasama di antara PSGA dan lembaga pemerintah serta LSMsetempat sulit terekam.
SARANA DAN PRASARANA YANG RESPONSIF
GENDERSecara umum, masukan-masukan tentang sarana danprasarana yang responsif gender dari berbagai unit di kampuscukup seragam yang antara lain adalah:1. Rata-rata sarana dibangun belum mempertimbangkan isugender, kecuali pada toilet yang sudah menyediakan urinoiruntuk laki-laki dan toilet duduk untuk perempuan danumum.
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2. Pedestrian telah ada, tapi belum tersedia di sebagian tempatyang penting, seperti pedestrian menuju mesjid, belumsemua tepi jalan ada pedestriannya.3. Perlu menyediakan sarana-sarana responsif gender dananak, karena banyak staf perempuan yang membawa anakke tempat kerja.Sarana taman bermain ramah anak keluarga juga perludipertimbangkan diadakan di lingkungan kampus karenakampus UIN Alauddin menganut pengutamaan keluarga dalamkehidupan kampus.Adapun rincian pengusulan sarana danprasarana responsif gender adalah sebagai berikut:1. PAUD terpadu, meliputi: Taman Kanak-kanak, TamanPendidikan Al-Qur’an, Penitipan Anak, dan Play group.2. Ruang laktasi di setiap fakultas, yaitu tersedianya tempatlaktasi yang nyaman dan aman serta sarana penyimpananASI (freezer).3. Meubeler yang responsive gender, seperti meja yangtertutup di bagian depan, kursi yang ergonomis terutamabagi kaum perempuan yang sementara hamil.4. Tempat ibadah, yaitu tersedianya ruang ganti danberwudhu yang tertutup dan memberi kenyamanan bagikaum perempuan.5. Pedestrian, yaitu tersedianya ruang bagi pejalan kaki yangnyaman, aman dan terang saat malam hari.6. Toilet, yaitu tersedianya toilet duduk untuk perempuan danjumlahnya lebih banyak dari toilet laki-laki karena merekamembutuhkan  waktu yang lama.7. Pencahayaan8. Tangga, yaitu desain tangga harus ergonomis yangdisesuaikan dengan perempuan hamil dan difabel.
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REKOMENDASI

erdasarkan temuan dan analisis pada gender
assessment di atas, maka beberapa poindirekomendasikan untuk diaplikasikan di InstitusiUIN Alauddin Makassar sebagai berikut:1. Proporsi kepemimpinan di UINAM harusmempertimbangkan representasi gender baik di tingkatUniversitas, Fakultas, Lembaga, maupun Unit dan Lembagakemahasiswaan dalam lingkup universitas,2. Perlu mengafirmasi keseimbangan jumlah mahasiswaberdasarkan kesetaraan gender karena ada pelabelan padaprodi-prodi tertentu, seperti Prodi Kebidanan, Kimia,Keperawatan, Farmasi, Kesehatan Masyarakat, Matematika,Fisika, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),Pendidikan Fisika, yang jumlah mahasiswa perempuan lebihbanyak, dan Prodi Teknik Arsitek, Ilmu Hukum, FilsafatAgama, Ilmu al-Qur’an, Ilmu Peternakan yang jumlahmahasiswa laki-laki lebih banyak,3. Meminta kepada pimpinan universitas untuk membangunsarana dan prasarana kampus yang responsif gender,4. Perlu dilakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkankesadaran dan kapasitas sivitas akademika dalampenerapan issu gender, misalnya Workshop IntegrasiGender ke dalam kurikulum, Workshop penulisan proposalberbasis gender,5. Anggaran penelitian untuk pembiayaan kegiatan genderdialokasikan sebanyak 15% dari total anggaran penelitian,

B
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Anggaran ini masih sangat kurang dan perlu peningkatanpaling tidak mendekati 30 % sesuai dengan kuota nasional,6. Proporsi kepemimpinan bagi laki-laki dan perempuan perludipertimbangkan berdasarkan gender,7. Perlu ditingkatkan publikasi hasil penelitian berbasisgender dalam bentuk jurnal nasional maupun internasional.
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Tabel 28. Berpartisipasi di dalam pelatihan gender

Posisi
pegawai L/P

Berpartisipasi di dalam pelatihan
gender

Jenis pelatihan
gender Thn Diberikan

oleh
ManejemenRektorWakil rektor IWakil rektor IIWakil rektor III
Bagian akademik
Fakultas Adab dan Humaniora

Dekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Pengajar 2 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2 ???
2016 PSGA

5 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur & Sekjur 2 GenderAssessment 2015 SILE1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA

Staf 3 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
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Posisi
pegawai L/P

Berpartisipasi di dalam pelatihan
gender

Jenis pelatihan
gender Thn Diberikan

oleh
Fakultas Dakwah dan KomunikasiDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Wakil Dekan 2 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2……

2014 SILE
Pengajar 6 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
9 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA

Kajur & Sekjur 9 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2------
2014 SILE

1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2015 PSGA

1 TOT & PenelitiGender 2000 SILEStaf 1 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
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Posisi
pegawai

L/P
Berpartisipasi di dalam pelatihan

gender
Jenis pelatihan

gender Thn Diberikan
oleh

Fakultas Syariah dan HukumDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Wakil dekanPengajar 9 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur & Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2015 PSGA
Staf 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Fakultas Tarbiyah dan KeguruanDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Wakil dekanPengajar 6 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA

Kajur &Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Staf 4 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
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Posisi
pegawai

L/P
Berpartisipasi di dalam pelatihan

gender
Jenis pelatihan

gender Thn Diberikan
oleh

Fakultas Ushuluddin dan FilsafatDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Wakil dekanPengajar 4 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur &Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Staf 1 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Fakultas Sains dan TeknologiDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Wakil dekanPengajar 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur &Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Staf 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
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Posisi
pegawai

L/P
Berpartisipasi di dalam pelatihan

gender
Jenis pelatihan

gender Thn Diberikan
oleh

Fakultas Kedokteran dan Ilmu KesehatanDekanWakil dekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Pengajar 5 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur &Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Staf 5 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamDekan 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Wakil dekanPengajar 3 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Kajur &Sekjur 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Staf 3 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
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Posisi
pegawai

L/P
Berpartisipasi di dalam pelatihan

gender
Jenis pelatihan

gender Thn Diberikan
oleh

Pasca sarjana Tidak ada dataDirektur Tidak ada dataWakil direktur Tidak ada dataDosen-dosenpada programpasca sarjanamerupakandosen fakultas,jadi sudahtermasuk dalamdata dosenfakultasKoordinatorkonsentrasiStaf 1 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Lembaga Penjaminan MutuKetua LembagaPenjaminanmutu 1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
SekretarisLembagaPenjaminanmutu

1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

Kepala PusatPengembanganStandar danMutu
1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Kepala PusatAuditPengendalianMutu

1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2015 PSGA
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Posisi
pegawai L/P

Berpartisipasi di dalam pelatihan
gender

Jenis pelatihan
gender Thn Diberikan

oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada MasyarakatKetua LembagaPenelitian danPengabdianKepadaMasyarakat

1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
201 PSGA

1 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
4 Kajian bulananGender 2015 PSGASekretarisLembagaPenelitian danPengabdianKepadaMasyarakat
4 Kajian bulananGender 2015 PSGA

Pusat Penelitian dan PenerbitanKepalaStafPusatpengabdiankepadaMasyarakatKepalaStaf
Pusat Studi Gender dan AnakKepala 4 Kajian bulananGender 2015 PSGA1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
1 Pelatihan PUGdan ARG 2016 MORA1 Workshop kajian 2016 Pemerintah
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Posisi
pegawai L/P

Berpartisipasi di dalam pelatihan
gender

Jenis pelatihan
gender Thn Diberikan

olehPERDA prop.SulSel tentangpencegahan danpenangggulangan HIV/AIDSdalam perspektifgender

ProvinsiSulawesiSelatan
1 Temu konsultasijaringanPSW/PSG PTAI 2016 MORA

Staf 4 Kajian bulananGender 2015 PSGA1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2
2016 PSGA

2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
Pusat Kajian Islam, Sains, dan TeknologiKepala 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA

Staf 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
4 Kajian bulananGender 2015 PSGA

Pusat Peradaban Islam SulselKepala 2 DiseminasiGender tingkatuniversitas 2015 PSGA
1 WorkshopIntegrasi genderke dalamkurikulum S1dan S2

2016 PSGA
Staf
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Tabel 29. Riset terkait gender yang dikerjakan oleh para
pengajar UIN Makassar

No. Nama
pengajar

Fakultas
dimana
pengajar
berafiliasi

Judul
tesis/disertasi

Universitas
atau negara
dimana tesis
atau disertasi
diselesaikan1 Siti Azisah FSH GenderMainstreaming ineducation: Casestudies of IslamicPrimary school inSouth SulawesiIndonesia 2000-2006

DoktorVictoriaUniversity,Australia2012
2 Muh.Wayong Tarbiyah Gender &Management DoktorFlindersUniversity,Australia3 Siti Aisyah Syariah The role ofwomanorganizationhumanDomestic Violencein Indonesia

Master’sJames CookUniversityAustralia2000DoktorFlindersUniversity,Australia20074 WahyuddinHalim Ushuluddin Religion,Genderand Development:MuslimPerspectives fromSouth sulawesi&Budaya
Master’sthesis,DalhousieUniversity,Halifax,NSCanada 2001Sumber: Data Primer tahun 2016
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Tabel 30. Pusat-pusat riset UIN yang bertema kesetaraan gender

No. Nama pusat Judul riset Tahun
dilakukan1 Puslitpen/PSGA HAM dalam naskah kontrak (posisiperempuan dalam struktur social)dan kultur hukum BugisMakassaroleh Abdillah Mustari
2015

2 Puslitpen/PSGA Kearifan lokal Bugis Makassaruntuk pencegahan perdaganganorang oleh Abdillah Mustari 2011
3 Puslitpen/PSGA Survey Pengarusutamaan Gender diMadrasah oleh Jumriah Syam 2015
4 Puslitpen/PSGA Implementasi PengarusutamaanGender dalam PembangunanPeternakan di Kab.Pinrang olehJumriah Syam

2015
5 Puslitpen/PSGA Pemahaman Gender dan Islam diMasyarakat Pesisir Kel.CambayaKota Makassar olehSiti Aisyah,Jumriah Syam

2015
6 Puslitpen/PSGA Reinterpretasi konsep-konsep HKKeluarga Islam(Riset) oleh AbdillahMustari 2014
7 Puslitpen/PSGA Kesejahteraan gender ditinjau dariperspektif Islam oleh Gemy NastityHandayani 2014
8 Puslitpen/PSGA Falsafah manusia dalam Alquranoleh Hj.Rahmi Damis 20149 Puslitpen/PSGA Nikah Sirri Perspektif Hukum Islamoleh M.Tahir Maloko 201410 Puslitpen/PSGA Poligami dalam reinterpretasi olehAbdillah Mustari 201411 Puslitpen/PSGA Wacana Kesetaraan Gender olehNur Syamsiah 201412 Puslitpen/PSGA Peran Sosial Politik PerempuanDalam Pandangan Islam olehHj.Rahmi Damis 2014
13 Puslitpen/PSGA Gender Dalam Perspektif Islam olehKasmawati 201414 Puslitpen/PSGA Kesetaraan dan Keadilan GenderPerspektif Alquran oleh Noer HudaNoor 2014
15 Puslitpen/PSGA Pernikahan Islam BerkesetaraanGender oleh Abdillah Mustari 2014
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16 Puslitpen/PSGA Kesetaraan Gender PerspektifFilsafat Hukum Islam oleh AchmadMursyahid 2014
17 Puslitpen/PSGA Gambaran Pengetahuan dan Sikappada Wanita PSK tentangPencegahan Infeksi MenularSeksual(IMS) di Dinas Provinsi Sul-sel tahun 2014 oleh Dewi Setiawati

2014
18 Puslitpen/PSGA Sumbangsih Lapis Elois/PSW dalamPengelolaan Manajemen berbasisMadrasah Responsif Gender bagiMI/MTs Swasta di Makassar olehHj.Nurnaningsih N

2015
19 Puslitpen/PSGA Relasi Kemitraan Gender DalamIslam oleh darsul S.Puyu 201420 Mandiri Pelaksanaan Kesehatan danKeselamatan Kerja pada TenagaKerja Wanita di PT.MarukiInternasional Indonesia olehFatmawaty Mallapiang,Nurfadhillah

2014

21 Puslitpen/PSGA Peran Gender dalam pengambilanKeputusan Pemilihan AlatKontrasepsi Efektif Terpilih(MKET)di Puskesmas Pattallassang olehFatmawaty Mallapiang
2016

22 Puslitpen/PSGA Kesetaraan Gender Dalam AnalisisSemiotika Al-qur’an oleh Hj.AmrahKasim 2016
23 Puslitpen/PSGA Permasalahan Gender DalamPemenuhan Hak Anak padakeluarga kurang mampu Kec.Taroang Kab. Jeneponto olehNursyamsiah

2016
24 Puslitpen/PSGA Etos Kerja Perempuan dalamPerspektif Gender (Suatu KajianHukum Islam) oleh Kurniati 2016
25 Puslitpen/PSGA Relasi Seksualitas Laki-laki danPerempuan dalam metafora Al-qur’an (Suatu pendekatan Majaz Al-qur’an) oleh Rosmini

2016
26 Puslitpen/PSGA Pergeseran Religiusitas Perempuandi Kab.Bima Nusa Tenggara Barat(Interkoneksitas denganpemahaman Hadis) oleh Siti Aisyah

2016
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Tabel 31. Integrasi Kesetaraan Gender di Jurusan
Nama Fakultas Bagaimana isu-isu gender

diintegrasikan
Pesan-pesan terkait
gender yang diajarkanFakultas Adab danHumaniora Integrasi gender dikurikulum, terutama:Topik tentang KesetaraanGender dan Islamdidiskusikan di dalammateri bahan ajar.Contohnya dalam materisejarah Islam tentang topikpemimpin-pemimpinperempuan dalam Islam

Islam tidak mendukungkekerasan terhadapperempuan dan anak

Fakultas Dakwahdan Komunikasi Materi ajar sensitif gender Materi-materiajar yangmemutus pelabelannegatif denganmenyajikan fakta bahwaperempuan dapatmelaksanakan peran yangsecara tradisionaldipegang oleh laki-lakiseperti petani atau politisiperempuan.Fak. Syariah DanHukum: ProdiPerbandinganMazhab dan Hukum
Mata kuliah: Gender dalamHukum Islam

Fakultas Ekonomidan Bisnis Islam Implisit dalam SAPFakultas Tarbiyahdan Keguruan Implisit dalam SAPFakultas Ushuluddindan Filsafat Implisit dalam SAPFakultas Sains danteknologi Implisit dalam SAPFakultas Kedokterandan Ilmu Kesehatan Implisit dalam SAPPasca sarjana: ProdiHukum Islam - Mata kuliah S2: SejarahPemikiran Hukum Islam
- Mata kuliah S3:Pemikiran IslamKontemporerPasca sarjana :semua Prodi - Mata Kuliah S2: HadistTematik: contohnyatentang penciptaanmanusia, kepemimpinanperempuan
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Tabel 32. Integrasi Gender di Pusat Studi
Nama pusat Bagaimana

kesetaraan gender
diintegrasikan

Pesan-pesan terkait gender
yang dipromosikanPusat StudiGender danAnak 1). DiseminasiGender pada CivitasAkademika,

2). LokakaryaIntegrasi Genderkedalam KurikulumS1/S23). Kajian Budayadan Islam terkaitGender 4 kali dalamsetahun,4). Penerbitan Jurnal“Sipakalebbi” 2 edisisetiap tahun

5). ImplementasiModel PendidikanHumanis padaMadrasah
6). Sosialisasi genderpada komunitasmasyarakat tertentu

Meningkatkan gender awarnesssehingga dalam pengambilankeputusan selalumempertimbangkan issugenderMeningkatkan kesadarangender dalam prosespembelajaran
Meningkatkan pengetahuan dansikap terkait issu gender dimasyarakat
Mempublikasikan hasil risetyang dalam kategorisasi genderoleh Puslitpen danmensosialisasikan hasil karyailmiah dosen tentang genderdalam berbagai dimensikeilmuwanPenanaman nilai-nilai dasarkesetaraan dalam 4 relasi ;relasi manusia terhadap tuhan,Relasi manusia terhadap dirisendiri, relasi manusia terhadaplingkungan, orang lainUntuk pengenalan terhadap issugender yang berlainan denganjenis kelamin
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Tabel 33. Materi-materi pendidikan terkait gender di UIN
Judul materi Jenis Tahun

publikas
i/pengel
uaran

Lokasi Siapa
penggunany
aPeran Sosial PolitikPerempuan dalamPandangan Islam Jurnal Sipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMGender dalamPerspektif Islam JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMRelasi KemitraanGender Dalam Islam JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMKesetaraan danKeadilan GenderPerspektif Al-Qur’an JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMPernikahan IslamBerkesetaraanGender JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMKesetaraan GenderPerspektif FilsafatHukum Islam

JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMKesejahteraanGender Ditinjau dariPespektif Islam JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMFalsafah Manusiadalam Al-Qur’an JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMNikah SirriPerspektif HukumIslam JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMPoligami dalamReinterpretasi JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMWacana KesetaraanGender JurnalSipakalebbi 2014 UINAlauddin CivitasAkademikaUINAMGender Pocket Book Buku Saku 2015 SILE/PSGA CivitasAkademikaUINAMSumber: Data Primer tahun 2016
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Tabel 34. Pusat-pusat riset UIN yang bertema kesetaraan gender
Nama
pusat

Judul riset Tahun
dilakukanPuslitpen HAM dalam naskah kontrak (posisiperempuan dalam struktur social) dankultur hukum Bugis Makassar bdillahMstari
2015

PSGA Kearifan lokal Bugis Makassar untukpencegahan perdagangan orang AbdillahMustari 2011
Tabel 35. Kelompok Narasumber PSGA

Nama narasumber L/
P

Fakultas/Pusa
t

Peran/Tugas

1 Dra. H. Hartini T, M.Hi P Syariah/PSGA Gender danhukum Islam
2 Prof. Musafir, M.Si L Ushuluddin Sosiologi gender
3 Prof. Mardan, M.Ag L Adab danHumaniora Gender dantafsir
4 Prof. Aisyah Kara, PhD P Syariah Gender danHadis
5 Dr. Hj. Noer HudaNoor, M.Ag P Syariah Gender danTafsir
6 Dr.Barsihannor, M.Ag L Adab danHumaniora Gender danKonflik
7 Dr.Nurnaningsih,M.Ag P FEBI Gender danakhlak
8 Dr. Abdillah Mustari,M.Ag L Syariah Gender danhukum Islam
9 M. Wayong, Ph.D L Tarbiyah Gender andeducationalmanagement
10 Wahyuddin Halim,Ph.D L Ushuluddin Gender danAntropologi
11 Dr.FatmawatyMallapiang, SKM.,M.Kes P FKIK Gender danKesehatan
12 Gemy NastityHandayaniS.Si.,M.Si.,Apt P FKIK Gender danKesehatan
13 Dra.St.Azisah,MA.,Ph.D P Tarbiyah Gender danPendidikan
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Tabel 36. Jenis hubungan dengan kementerian perempuan pada
tingkat nasional dan daerah

Institusi Deskripsi jenis
hubungan Semenjak kapanKementerianPemberdayaanPerempuan Penelitian danpelaksanaaan program 2012 sampaisekarangKPPA PropinsiSulawesi Selatan Penelitian danpelaksanaaan program 2012 sampaisekarang

Tabel 37. OSM perempuan/gender atau OSM yang mengadvokasi
gender yang UIN memiliki hubungan

Nama OSM Bagian/Pusat
yang memiliki
hubungan
dengan OSM

Corak hubungan Semenjak
kapan

FPMP SILE /LP2M Melalui program SILEdengan Pokja IV Cambayya 2011‘Aisyiyah SILE/LP2M Melalui Program SILEdengan Pokja VI Enrekang 2011Muslimat NU SILE/LP2M Melalui Program SILEdengan Pokja VIIISamaenre Maros 2011
LBH APIK PSGA PSGA 2012KomunitasPerempuanMawang PSGA Pendampingan 2013
DharmawanitaUIN AlauddinMakassar PSGA Advokasi gender 2015
Guru TKAlauddin PSGA Peningkatan kapasitasgender 2015Santri dan GuruPesanternMadani PSGA Pendampingan terkait antikekerasan terhadappermpuan dan anak 2014-2016
Santri dan guruPondokPesantrenUmmulMukminin

PSGA Diseminasi gender dananak 2015
Santri dan guruPondokPesantren SultanHasanuddin

PSGA Diseminasi gender dananak 2016
Santri dan guruPondokPesantren DarulArqam

PSGA Diseminasi gender dananak 2016
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